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A. LATAR BELAKANG MASALAH

Pendidikan adalah faktor utama untuk meningkatkaalitas sumber daya
manusia. Pendidikan merupakan upaya untuk mendendasshidupan bangsa
dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia gagiliki kreatifitas yang
tinggi dan kemandirian yang tangguh. Perkembangemlidikan sejalan dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, sghisgmber daya manusia
harus mengikuti perkembangan tersebut. Sebagairdé@etapkan dalam UU
Sistem Pendidikan Nasional No. 2 Tahun 2003 BaPakal 3 (Septitia:2) yang
berisi :

"Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemamp dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babatadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukerédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdaakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, gakeeatif, mandiri dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bertaggagwab”.

Usaha untuk mencapai fungsi Pendidikan Nasionsébert, maka pendidikan
diselenggarakan melalui 3 jalur yaitu jalur Pendiai Formal, Non Formal dan In
Formal. Sesuai dengan yang di paparkan dalam UNARRO tahun 2002 tentang
Sistem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS) menjelaskahwa "jalur pendidikan
terdiri atas pendidikan formal, non formal, danformal”. Jalur pendidikan
formal merupakan pendidikan yang diselenggaraka®ettolah melalui kegiatan

belajar mengajar secara berjenjang dan berkesinagabu Hal ini sesuai dengan

UU RI NO. 20 Tahun 2002 bahwa: "Pendidikan formdhlah jalur pendidikan



yang berstruktur dan berjenjang yang terdiri atasdplikan dasar, pendidikan
menengah dan pendidikan tinggi.”

Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) merupakamlaga Pendidikan
Formal yang bertujuan untuk menghasilkan tenagandidikan akademik dan
profesional. Universitas Pendidikan Indonesia (URIgmiliki enam Fakultas
diantaranya Fakultas Pendidikan Teknologi dan Kegar(FPTK) yang memiliki
beberapa jurusan. Jurusan yang berada dibawah araurakultas Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan (FPTK) adalah Pedidikan Kadgeraan Keluarga
(PKK). Jurusan Pedidikan Kesejahteraan KeluargakjRidemiliki tiga Program
Studi, diantaranya Program Studi Pendidikan TatgaB&ebagaimana tercantum
dalam Rencana Strategi Jurusan Pendidikan KesmahteKeluarga (PKK)
dengan Visi dan Misi (2007:55) kurikulum UPI adatsdbagai berikut:

1. Menjadi program studi pelopor dan unggul dalamptirsilmu Pendidikan
Tata Boga di Indonesia pada tahun 2010, dan di pada tahun 2025,
sehingga menjadi program studi terpandang, bervadaak pada tatanan
Nasional maupun Internasional dan mampu membelikspirasi, serta
menjadi rujukan kebijakan pendidikan nasional.

2. Menyelenggarakan pendidikan dalam lingkup pendrditeda boga untuk
menyiapkan tenaga pendidik, profesional, yang yerdaing global.

3. Melakukan penelitian dan pengkajian untuk mengemkam teori-teori
dalam lingkup pendidikan dan keillmuan pendidikata thoga yang
inovatif serta penerapannya dalam pendidikan farmah formal dan
informal.

Kurikulum Program Studi Pendidikan Tata Boga teadapata kuliah yang
harus ditempuh oleh mahasiswa yang terbagi ke dajata kuliah diantaranya
Mata Kuliah Keahlian Profesi (MKKP) dan Mata Kulightihan Profesi (MKLP).
Mata Kuliah Latihan Profesi (MKLP) diantaranya yaithata kuliah Program

Latihan Profesi (PLP).



Program Latihan Profesi (PLP) adalah pelatihangsiohal tenaga pendidikan
guru dan merupakan mata kuliah yang harus ditengtefh mahasiswa program
kependidikan calon guru. Program Latihan Profe&iPjPmelatih dan membina
calon tenaga kependidikan sebagai calon guru yankepribadian profesional,
bertanggung jawab, berdedikasi dan disiplin. Hal sejalan dengan tujuan
Program Latihan Profesi (PLP) seperti tertuang rdalauku Panduan Praktek
Kependidikan (PPK) (2007:3) yaitu:

"Tujuan Umum Program Latihan Profesi (PLP) kepeik@id bertujuan
agar para mahasiswa (Praktikan) mendapat pengal&ependidikan secara
faktual di lapangan sebagai wahana terbentuknyagtekependidikan yang
profesional. Pengalaman yang dimaksud meliputi getgian, sikap dan
keterampilan dalam profesi sebagai pendidik serampu menerapkannya
dalam penyelenggaraan pendidikan dan penyelenggaba&k disekolah
maupun diluar sekolah dengan penuh tanggung jawab”.

"Tujuan Khusus:

a. Mengenal secara cermat lingkungan sosial, fisikmiagtrasi dan

akademik sekolah tempat latihan.

b. Dapat menerapkan berbagai keterampilan dasar kaguratau

kependidikan secara utuh dan terpadu dalam sgeasinarnya.

c. Dapat menarik pelajaran dari pengalaman dan peaggrayyang

direferensikan dalam pertemuannya sehari-hari”.

Manfaat dari Program Latihan Propesi (PLP) seb&gaiapan kompetensi
profesional calon guru pengolahan makanan dapatomekan pengalaman yang
meliputi pengetahuan, sikap, keterampilan dalany@enggaran pendidikan dan
pengajaran dengan penuh tanggung jawab.

Kesiapan merupakan faktor yang harus ada padapsetdividu dalam
melaksanakan semua kegiatan termasuk dalam memyhadtu pekerjaan.

Mahasiswa harus selalu siap dalam segala situasnb@rikan responden sebagai

jawaban atas situasi dan kondisi tertentu. Mendouku Panduan Praktek



Kependidikan (PPK) (2007:22) kesiapan mahasiswaagaeb calon guru
profesional meliputi beberapa aspek yaitu RencaglakBanaan Pembelajaran
(RPP) dan penampilan mengajar.

Hasil studi pendahuluan melalui wawancara dengarnasiawa Program
Studi Pendidikan Tata Boga angkatan tahun 2004 atakgn masih kurangnya
kesiapan mahasiswa dalam melaksanakan pembelsgaara optimal sesuai
dengan komponen pembelajaran termasuk di dalameya pembuatan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Penampilan Mendaal tersebut
merupakan dua komponen yang sangat penting sekagjapan menjadi calon
guru profesional, sehingga mendorong penulis umhgngangkat masalah ini
menjadi judul Skripsi tentang Manfaat Program LatiiProfesi (PLP) Sebagai
Kesiapan Kompetensi Profesional Calon Guru Pengoladdakanan Di SMK

Pariwisata Bandung.

B. RUMUSAN MASALAH

Setiap penelitian perlu adanya kejelasan masalap skan diteliti, sehingga
penelitian jelas dan terarah. Arikunto (1997:15) ngemukakan bahwa
"Perumusan masalah berguna untuk memperjelas batdssdudukan dan
alternatif cara untuk pemecahan masalah”.

Perumusan masalah menunjukan pokok masalah dalasiit@a ini yaitu
bagaimana manfaat program latihan profesi (PLPagabkesiapan kompetensi
profesional calon guru pengolahan makanan. Selaygutiari rumusan tersebut

dijadikan sebagai judul dalam skripsi yaitu :"MaaitfdProgram Latihan Profesi



(PLP) Sebagai Kesiapan Kompetensi Propesional C&amu Pengolahan

Makanan di SMK Pariwisata Bandung”.

Ruang lingkup permasalahan dalam setiap penepalu dibatasi, agar tidak
terlalu luas dan tidak menyimpang dari penelitiang/ sedang dilakukan, seperti
yang dikemukakan oleh Margono (2005:3) bahwa

"Sesuatu permasalahan mungkin terjadi bagian demngsalahan yang
luas dan kemampuan untuk memecahkan suatu permasaldiasanya
terbatas, oleh sebab itu ditetapkan lebih dahulaskbiaatas permasalahan yang
menurut kemampuan dapat diselesaikan”.

Penelitian ini dibatasi pada :

1. Manfaat Program Latihan Profesi (PLP) Sebagai KesiaKompetensi
Profesional Calon Guru Pengolahan Makanan Di SMKw#sata Bandung
berkaitan dengan pembuatan Rencana PelaksanaarelBgman (RPP) yang
meliputi rumusan tujuan, penjabaran indikator (@wa kinerja), materi
pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran (Slk@nanedia pembelajaran,
dan evaluasi.

2. Manfaat Program Latihan Profesi (PLP) Sebagai Kesia Kompetensi
Profesional Calon Guru Pengolahan Makanan Di SMKw#sata Bandung
berkaitan dengan penampilan mengajar meliputi pes@An materi,
implemantasi langkah-langkah pembelajaran (Skepgpenggunaan media,
evaluasi dan kemampuan menutup pelajaran.

Definisi operasional diperlukan dalam penelitian tukn menghindari
kesalahpahaman penafsiran terhadap istilah yangndikan dalam penelitian

khususnya istilah yang digunakan dalam judul "Mahfarogram Latihan Profesi

(PLP) Sebagai Kesiapan Kompetensi Propesional C&amu Pengolahan



Makanan di SMK Pariwisata Bandung”, maka terdapétbapa istilah yang perlu
dijelaskan dalam bentuk definisi operasional, wait
1. Manfaat Program Latihan Profes (PLP)
a. Manfaat
Manfaat menurut Badudu dan Zain (2003:838) ada&ima, faedah”.

b. Program Latihan Profesi (PLP)

Program Latihan Profesi (PLP) berdasarkan Pedomad@démik
Universitas Pendidiksn Indonesia (UPI) (2007) ddaalah satu pelatihan
profesional tenaga kependidikan guru dan merupakata kuliah yang
harus ditempuh oleh mahasiswa Universitas Pendidikdonesia (UPI)
program kependidikan.

Manfaat Program Latihan Profesi (PLP) nenurut Bidudain dan Pedoman
Akademik Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) lakdakegunaan pelatihan
tenaga kependidikan guru.

2. Kesiapan Kompetensi Propesional Calon Guru Pengolahan M akanan
a. Kesiapan
Kesiapan menurut Slameto (2003: 113) adalah kessnr kondisi
seseorang yang membuatnya siap untuk memberikparregau jawaban
di dalam cara tertentu terhadap suatu situasi rkepctiga aspek yaitu
kondisi fisik, mental dan emosional.
b. Kompetensi
Kompetensi menurut kurikulum SMK (2004) adalah kermpaan

melaksanakan tugas yang dilandasi oleh pengetaliaowledge),



keterampilan dan sikap kerja dan ada pengakuani @s® penguasaan
tersebut.

c. Profesional
Profesional menurut Buchari Alma (2008:134) yaitwary Yyang
menyandang pekerjaan dengan penuh tanggung jawab.

d. Calon
Calon menurut Yandianto (2000:62) adalah orang ydididik dan
dipersiapkan untuk menduduki jabatan atau proéstemntu.

e. Guru
Guru menurut Badudu dan Zain (2003:83) adalah ogamy mengajari
orang lain baik di sekolah atau bukan tentang siratu pengetahuan atau
tentang suatu keterampilan.

f. Pengolahan
Pengolahan menurut Suryatini (2003:212) adalah reakndahan untuk
mendapatkan hasil yang diinginkan.

g. Makanan
Makanan menurut Suryatini (2003:184) adalah segedaatu yang dapat
dimakan.

Kesiapan Kompetensi Profesional Calon Guru Pengoldakanan menurut

Slameto, Buchari Alma, Yandianto, Badudu, Zain d8uryatini adalah
keseluruhan kondisi fisik, mental dan emosional gyadiperlukan dalam

melakukan suatu pekerjaan dengan penuh tanggurap jkepada orang yang



dipersiapkan untuk mengajari orang lain tentangtusuému pengetahuan

keterampilan memasak bahan yang dapat dimakan.

C. TUJUAN PENELITIAN
Tujuan penelitian adalah untuk merumuskan apa yagip diketahui atau
ditentukan dalam melaksanakan penelitian dan ddipghtakan secara spesifik
apa yang akan dilakukan oleh penulis dalam peaeJisehingga memiliki tujuan
dalam menentukan arah yang jelas bagi peneliti.
1. Tujuan Umum
Tujuan umum dalam penelitian ini adalah untuk mewlpéd data yang
objektif tentang "Manfaat Program Latihan ProféBLP) Sebagai Kesiapan
Kompetensi Propesional Calon Guru Pengolahan Makdn&MK Pariwisata
Bandung”
2. ‘Tujuan Khusus
Tujuan khusus dalam penelitian ini adalah untuk peneleh gambaran yang
objektif tentang "Manfaat Program Latihan Profd3LP) Sebagai Kesiapan
Kompetensi Profesional Calon Guru Pengolahan Makah&MK Pariwisata
Bandung” berkaitan dengan:
a. Manfaat Program Latihan Profesi (PLP) Sebagai KesiaKompetensi
Profesional Calon Guru Pengolahan Makanan Di SMKiwrsata
Bandung berkaitan dengan pembuatan Rencana PalaksBembelajaran

(RPP) yang meliputi rumusan tujuan, penjabarankatdr (Kriteria



kinerja), materi pembelajaran, langkah-langkah peejaran (Skenario),
media pembelajaran, dan evaluasi.

b. Manfaat Program Latihan Profesi (PLP) Sebagai Kesiakompetensi
Profesional Calon Guru Pengolahan Makanan Di SMKiwrsata
Bandung berkaitan dengan penampilan mengajar ntielpgnguasaan
materi, implemantasi langkah-langkah pembelajaraBkeifario),

penggunaan media, evaluasi dan kemampuan menugajarpa.

D. ASUMSI
Penelitian yang penulis lakukan memiliki asumsuaaggapan dasar yang

dijadikan sebagai titik tolak pemikiran yang keb@amaya ditunjang oleh para

ahli, seperti yang dikemukakan oleh Surakhmad (B8)ZAnggapan dasar atau
postulaf adalah sebuah titik tolak pemikiran yapgdnarannya diterima oleh
penyelidik”. Berdasarkan pendapat tersebut, makalgemerumuskan asumsi
dalam penelitian ini yaitu:

1. Program Latihan Profesi (PLP) menyiapkan, membmalatih praktikan
menjadi calon guru profesional, serta mampu meladsan tugas diluar
kependidikan untuk memenuhi persyaratan profesetkejolikan. Asumsi ini
ditunjang oleh buku pedoman akademik UPI (2007 yi&iju:

" Program Latihan Profesi (PLP) merupakan rangkaiarses pendidikan
yang tidak dapat dipisahkan dari proses belajatJuiversitas Pendidiksn
Indonesia (UPI) mencangkup pembinaan dan pelakearampuan profesional

guru dan tugas kependidikan lainnya serta tugdsadi kependidikan secara
terbimbing dan terpadu guna memenuhi persyarat#egikependidikan”.
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2. Kesiapan merupakan kondisi terampil dan profesiolaal kemampuan fisik
maupun mental, kemampuan dalam praktik pembelagaanmembuka dan
menutup pelajaran, sikap, penguasaan dan implesgambelajaran sampai
ke evaluasi pembelajaran. Asumsi ini ditunjang ofgndapat Slameto
(2003:116) yaitu: "Kesiapan (Readiness) pada dgaamerupakan kapasitas
(Kemampuan Potensial)fisik dan mental dalam belaghsertai harapan
keterampilan yang dimiliki dan latar belakang untog&ngajarkan sesuatu”.

3. Hasil Program Latihan Profesi (PLP) memberikan raanfdan dampak
perubahan pada mahasiswa praktikan, meliputi pehgah, sikap dan
keterampilan dalam profesi sebagai pendidik yarafegronal. Asumsi ini
sejalan dengan Tujuan Program Latihan Profesi (Repgrti tertuang dalam
buku Panduan Praktek Kependidikan (PPK) (200 Aya8y:

"Tujuan Umum Program Latihan Profesi (PLP) keperdid bertujuan
agar para mahasiswa (Praktikan) mendapat pengal&e@mendidikan secara
faktual di lapangan sebagai wahana terbentuknyagterkependidikan yang
profesional. Pengalaman yang dimaksud meliputi eedgian, sikap dan
keterampilan dalam profesi sebagai pendidik serlanpu menerapkannya
dalam penyelenggaraan pendidikan dan penyelenggabask disekolah
maupun diluar sekolah dengan penuh tanggung jawab”.

4. Kesiapan harus didasari dengan penguasaan keilmséd@p dan
keterampilan, sehingga mahasiswa memiliki kecakajzam menjadi guru
profesional yang meliputi keterampilan, pengetahdamdisi fisik, mental

dan emosional serta motif. Asumsi ini didukung oleéndapat Slameto

(2003: 113) bahwa :
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"Kesiapan adalah keseluruhan kondisi seseorang yagmgbuatnya siap
untuk memberikan respon atau jawaban didalam eatantu terhadap suatu
situasi mencakup tiga aspek vyaitu kondisi fisik, ntak dan emosional;
kebutuhan-kebutuhan, motif dan tujuan; keterampilgpengetahuan dan
pengertian yang lain yang telah dipelajari”.

E. PERTANYAAN PENELITIAN
Pertanyaan penelitian diperlukan sebagai acuangesgilis dalam membuat

rumusan pertanyaan sebagai langkah untuk menguarpdita dan menganalisis

bagaimana Manfaat Program Latihan Profesi (PLPa&aKesiapan

Kompetensi Propesional Calon Guru Pengolahan Makdn&@MK Pariwisata

Bandung, meliputi:

1. Bagaimana manfaat Program Latihan Profesi (PLP)a&sb Kesiapan
Kompetensi Profesional Calon Guru Pengolahan Mak&in&MK Pariwisata
Bandung berkaitan dengan pembuatan Rencana Peaksdaembelajaran
(RPP) yang meliputi rumusan tujuan, penjabararkatdr (Kriteria kinerja),
materi pembelajaran, langkah-langkah pembelajar&ken@ario), media
pembelajaran, dan evaluasi?

2. Bagaimana manfaat Program Latihan Profesi (PLP)a&sb Kesiapan
Kompetensi Profesional Calon Guru Pengolahan Mak@n&MK Pariwisata
Bandung berkaitan dengan penampilan mengajar nieppaguasaan materi,

implemantasi langkah-langkah pembelajaran (Skepgpenggunaan media,

evaluasi dan kemampuan menutup pelajaran?
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F. METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adal&tode deskriptif, yaitu
metode yang mencari kebenaran secara objektif yagrgujuan membantu
memecahkan masalah yang terjadi pada masa sekamatey berpusat pada
masalah aktual. Metode deskriftif bersifat mempasjesetiap langkah dalam
penelitian dengan terperinci, baik mengenai daaaad metodologi maupun
mengenai tehnik khusus, memperjelas prosedur pengam data serta
pengawasan dan penilaian terhadap data tersebtruriren dan pengolahan data

yang digunakan adalah angket.

G. LOKASI DAN SAMPEL PENELITIAN

Lokasi penelitian adalah tempat melakukan kegiaf@nelitian guna
memperoleh data yang berasal dari responden. Lpkasilitian ini dilaksanakan
di Jurusan Pedidikan Kesejahteraan Keluarga (PKlkékukas Pendidikan
Teknologi dan Kejuruan (FPTK) Universitas Pendidiksdonesia (UPI).

Sampel dalam penelitian ini adalah sampel totakerka setiap sampel
mempunyai kesempatan yang sama untuk digunakaryaebampel penelitian
(Surahman 2002) dan (Mahsyuri 2008). Jumlah sayged digunakan peneliti
yaitu 35 orang. Sampel yang digunakan adalah MsWvasiProgram Studi

Pendidikan Tata Boga angkatan 2004.



